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The change of budget approach uses performance-based approach nowadays so that it 
effect the performance-based accounting and financial reporting system in all government 
agencies to improve services to public. Contingency theory states that there is no design 
and use of management control systems that can be applied effectively to all 
organizational conditions, but particular control system is only effective for a certain 
situation or organization. This study aimed to examine the effect of budget participation 
on budget performance with the organizational commitment of as a moderation variable 
in Sriwijaya University. Data were gathered by means of questionnaire with likert scale. 
The samples, 113 respondents, obtained using purposive sampling technique, were 
officials, employees, and lecturers involved in budget planning in Sriwijaya University. This 
study used instrument test (validity test and reliability test), multiple linear regression test 
(Y = β0 + β1X1 + β2X2 + ε), hypothesis test (f test and t test), and residual test of moderation 
variables (Z = a + b1X1 + e ...(1) and | e | = a + b1Y ...(2)) using the IBM SPSS 23. The study 
result showed that budget participation positively and significantly affected budget 
performance (R Square value (R2) of about 0.615 and t-test results was significance, 0.000 
< 0.05). While organizational commitment did not strenghthen or weaken the relationship 
between budget participation and budget performance in Sriwijaya University (significant 
value of about 0.385 > 0.05 (not significant) and the regression coefficient was positive, 
0.32). 
 





Perubahan pendekatan anggaran pada saat ini menggunakan pendekatan berbasis 
Kinerja (Performance Based Budgeting) sehingga berpengaruh pada Sistem Akuntansi 
dan Pelaporan Keuangan yang Berbasis Kinerja pada seluruh lembaga pemerintahan 
untuk peningkatan pelayanan kepada masyarakat. 
 
Teori kontinjensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan sistem 
pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara efektif untuk semua kondisi 
organisasi, namun sebuah sistem pengendalian tertentu hanya efektif untuk situasi atau 
organisasi (perusahaan) tertentu. Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen 
dan variabel konstektual organisasi dihipotesiskan untuk menyimpulkan peningkatan 
kinerja organisasi dan individu yang terlibat didalamnya (Outley 1980; Fisher 1998). 
 
Penelitian ini bertujuan, pertama, untuk memperoleh bukti secara empiris sejauh mana 
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja anggaran pada Badan Layanan 
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Umum (BLU) Universitas Sriwijaya tahun 2018, dan kedua, untuk memperoleh bukti 
empiris sejauh mana komitmen keorganisasian dalam memoderasi hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan kinerja anggaran pada Badan Layanan Umum (BLU) 
Universitas Sriwijaya tahun 2018. 
 
Hasil penelitian mengenai partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial masih 
menunjukkan pertentangan. Berapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
Kusuma, H. B. (2016), Wulandari, D. E., & Riharjo, I. B. (2016), Adi Wiratno, W. N. dan N. 
K. P. (2016), Christianto, A., & Santioso, L. (2015), Kusumastuti, R., & Novandalina, A. 
(2014), Setyarini, M. N., & Susty, A. (2014), Setyawan, A., & Rohman, Budiman, C., Sari, R. 
N., & Ratnawati, V. (2014), A. (2013), Ayu, Y., & Putri, N. (2013), Putri, H. T. (2013), 
Utama, E. Y., & Rohman, A. (2013), Mohd Noor, I. H., & Othman, R. (2012), Sarwenda 
Biduri (2011), Indarto, S. L., & Ayu, S. D. (2011), Sugiyanto, E., & Subagiyo, L. (2005), 
Kamilah, F., Taufik, T., & Darlis, E. (2005), dan Susanti, V. A. (2004) menunjukkan bahwa 
hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial berpengaruh positif dan 
berpengaruh positif signifikan. Hanya 2 (dua) penelitian yang dilakukan oleh Ermawati, 
N. (2017) dan Sinuraya, C. (2009) menunjukkan bahwa hubungan partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial berpengaruh negatif. 
 
Hasil penelitian yang bertentangan dengan tersebut mendorong para peneliti untuk 
memeriksa variabel-variabel yang terlibat, yang menghubungkan partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. Beberapa studi empiris oleh Adi Wiratno, W. N. dan N. K. P. 
(2016), Christianto, A., & Santioso, L. (2015), Sarwenda Biduri (2011), dan Kamilah, F., 
Taufik, T., & Darlis, E. (2005) yang menguji hubungan partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial dengan variabel komitmen organisasi sebagai moderasi 
menunjukkan pengaruh positif. Akan tetapi ada 3 (tiga) penelitian Wulandari, D. E., & 
Riharjo, I. B. (2016), Yogantara, Komang Krishna., & Wirakusuma, M. G. (2013), dan 
Susanti, V. A. (2004) yang menunjukkan hubungan partisipasi anggaran terhadap 
kinerja manajerial dengan variabel komitmen organisasi sebagai moderasi 
menunjukkan pengaruh negatif. 
 
Tinjauan Pustaka 
Pendekatan Kontinjensi (Contingency Approach) 
Teori kontinjensi menyatakan bahwa tidak ada rancangan dan penggunaan sistem 
pengendalian manajemen yang dapat diterapkan secara efektif untuk semua kondisi 
organisasi, namun sebuah sistem pengendalian tertentu hanya efektif untuk situasi atau 
organisasi (perusahaan) tertentu. Kesesuaian antara sistem pengendalian manajemen 
dan variabel konstektual organisasi dihipotesiskan untuk menyimpulkan peningkatan 
kinerja organisasi dan individu yang terlibat didalamnya (Outley 1980 ; Fisher 1998). 
 
Anggaran 
Peraturan pemerintah No 24 Tahun 2005, “anggaran merupakan pedoman tindakan 
yang akan dilaksanakan pemerintah meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan 
pembiayaan yang diukur dalam satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi 
tertentu secara sistematis untuk satu periode” (Nordiawan, 2006:11). Sumber lain 
menyebutkan, “anggaran adalah rencana kerja organisasi di masa mendatang yang 
diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, formal, dan sistematis” (Rudianto, 2009:3). 
Hansen & Mowen (2012) mendefinisikan anggaran adalah rencana keuangan untuk 
masa depan, rencana tersebut mengidentifikasikan tujuan dan tindakan yang 
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diperlukan untuk mencapainya. Freeman (2003) menyatakan anggaran adalah sebuah 
proses yang dilakukan oleh organisasi sektor publik untuk mengalokasikan sumber 
daya yang dimilikinya ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang tidak terbatas. Mulyadi 
(2001:488) menyatakan anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan 
secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang 
lain yang mencakup jangka waktu satu tahun. 
 
Partisipasi Anggaran (Budget Participation) 
Menurut Robbins (2003:179) “Partisipasi merupakan suatu konsep dimana bawahan 
ikut terlibat dalam pengambilan keputusan sampai tingkat tertentu bersama 
atasannya”. Sumber lain menyatakan bahwa partisipasi anggaran adalah suatu proses 
partisipasi individu akan dinilai dan mungkin diberi penghargaan atas prestasi mereka 
pada tujuan yang dianggarkan, dan mereka terlibat dalam proses tersebut dan 
mempunyai pengaruh pada penentuan tujuan tersebut (Brownell, 1982). Apabila 
bawahan atau pelaksana anggaran ikut berpartisipasi dalam anggaran maka 
menghasilkan pengungkapan informasi privat yang mereka miliki (Merchant, 1981), 
(Chow et ai, 1988) dan (Nouri & Parker, 1998). Atasan atau pemegang kuasa anggaran 
menerima informasi yang belum diketahui sebelumnya dan meningkatkan akurasi 
pemahaman terhadap bawahan atau pelaksana anggaran sehingga semakin mengurangi 
informasi asimetris dalam hubungan atasan atau pemegang kuasa anggaran (top 
manager) dan bawahan atau pelaksana anggaran (middle manager dan low manager). Di 
samping itu, dari informasi yang diberikan, bawahan akan memperoleh tingkat 
anggaran yang lebih baik atau lebih sesuai bagi perusahaan (Murray, 1990). 
 
Anggaran Berbasis Kinerja (Performance Based-Budgeting) 
Anggaran dengan pendekatan kinerja merupakan suatu sistem anggaran yang 
mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dari perencanaan alokasi 
biaya atau input yang ditetapkan. Anggaran kinerja yang efektif lebih dari sebuah objek 
anggaran program atau organisasi dengan outcome yang telah diantisipasi. Segal dan 
Summers (2002) penganggaran kinerja adalah sistem penganggaran yang terdiri dari 3 
unsur penting yaitu hasil, strategi dan output/aktivitas untuk mencapai tujuan/hasil 
akhir. John Mikesell menyatakan bahwa anggaran berbasis kinerja pada dasarnya 
adalah berhubungan dengan input atau biaya untuk kegiatan program serta tujuan. 
Anggaran kinerja umumnya terdiri dari satu atau lebih dari bagian-bagian yaitu data 
kerja (unit dari aktivitas/kegiatan yang ada), data produktivitas (biaya per aktivitas) 
dan informasi tentang keefektifan (tingkat pencapaian tujuan) (Mikesell, 1999, pp. 185-
186; Young, Richard, 2003, p.1). Philip Joyce menyatakan bahwa penganggaran berbasis 
kinerja itu adalah hubungan yang erat dari input ke output atau hubungan antara 
sumber daya dengan hasil untuk tujuan penganggaran (Joyce, 1999, p. 598). Demikian 
pula, Charles Dawson menjelaskan pengukuran kinerja dan penganggaran sebagai 
istilah umum yang diterapkan sebagai upaya sistemik untuk menilai aktivitas 
pemerintah dan meningkatkan akuntabilitas untuk kemajuan dalam mencapai 
tujuan/hasil (Dawson, 1995, p.1). Anggaran berbasis kinerja adalah perencanaan 
kinerja tahunan secara terintegrasi yang menunjukan hubungan antara tingkat 
pendanaan program dan hasil yang diinginkan dari program tersebut. Anggarini dan 
Puranto (2010) penerapan penganggaran kinerja harus dimulai dengan perencanaan 
kinerja, baik pada level nasional (pemerintah) maupun level instansi 
(kementrian/lembaga) yang berisi komitmen tentang kinerja yang akan dihasilkan, 
yang dijabarkan dalam program-program dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
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Komitmen Organisasi 
Mengukur kinerja managerial tidak cukup hanya berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran saja, seorang manager harus dipantau secara ketat pada saat merealisasikan 
anggaran yang telah ditetapkan untuk memperbaiki kinerjanya (Otalor & Oti, 2017). Di 
dalam mencapai target anggaran untuk menghasilkan kinerja managerial yang tinggi, 
maka seseorang harus memiliki komitmen keorganisasian. Menurut Mathis (2001), 
komitmen organisasi didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan dan penerimaan 
tentang kerja terhadap tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada 
dalam organisasi tersebut. Robbins dan Judge (2007) mendefinisikan komitmen sebagai 
suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Komitmen 
organisasi didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan dan lebih 




Adapun kerangka konseptual penelitian ini digambarkan pada model di bawah 
ini: 
                
        
        




Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Hipotesis 
Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran 
Nordiawan (2006:11) “anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan 
dilaksanakan pemerintah meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan 
pembiayaan yang diukur dalam satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikasi 
tertentu secara sistematis untuk satu periode”. 
 
Berdasarkan teori Goal-Setting, partisipasi akan meningkatkan komitmen manajer 
subordinat dalam pencapaian target anggaran (Chong dan Chong, 2002). Kesempatan 
untuk terlibat dan mempengaruhi dalam penyusunan anggaran akan meningkatkan 
kepercayaan diri dari para manajer level menengah, kontrol perasaan dan keterlibatan 
ego mereka dalam berorganisasi. Brownell (1982) mengatakan bahwa partisipasi dalam 
penyusunan anggaran merupakan suatu proses dimana individu, terlibat secara 
langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran 
yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian 
target anggaran. 
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Komitmen Keorganisasian Dalam Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran 
Terhadap Kinerja Anggaran 
Nouri dan Parker (1998) menyatakan bahwa komitmen organisasi dan kinerja memiliki 
hubungan positif dan signifikan. Semakin tinggi komitmen terhadap organisasi, maka 
pimpinan merasa memiliki organisasi tempatnya bekerja sehingga membuat pimpinan 
akan memberikan hasil upaya dan kinerja yang lebih baik. 





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis kualitatif yaitu dengan memperoleh informasi yang akurat dengan cara 
menyebarkan kuisioner kepada pejabat, pegawai, dan dosen untuk memperoleh data 
yang akurat. 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer diperoleh 
langsung dari responden yang menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data diperoleh 
dengan cara memberi kuesioner yang berisi beberapa pernyataan yang terstruktur dan 
akan diberikan kepada responden yaitu pihak yang memiliki pertanggungjawaban yang 
dibebani dengan target anggaran atau pihak yang terlibat dalam penyusunan anggaran 
pada Universitas Sriwijaya. 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuesioner. 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang ditujukan kepada responden, yang 
selanjutnya dibagikan kepada responden sesuai dengan kriteria penelitian. Jawaban 
responden atas semua pertanyaan dalam kuisioner kemudian diolah. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pejabat, pegawai, dan dosen di lingkungan Universitas Sriwijaya Indralaya 
dan Palembang yang terlibat dalam perencanaan anggaran yang berjumlah 241 orang. 
 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki populasi tersebut 
(Sugiyono, 2014:81). Tujuan pengambilan sampel adalah agar sampel yang diambil 
dapat memberikan informasi yang cukup untuk dapat mengestimasi jumlah 
populasinya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:122). Jadi 
sampel dari penelitian ini pejabat, pegawai, dan dosen di lingkungan Universitas 
Sriwijaya yang terlibat dalam perencanaan anggaran yang berjumlah 120 orang dari 
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Tabel 1. Populasi 
No Satuan Kerja Jabatan Jumlah 
1 Rektorat Wakil Rektor, Kepala Biro, Kepala Bagian, 
Kepala Sub Bagian, Bendahara Pengeluaran, BPP 
RM, BPP BOPTN, BPP PNBP, Operator 
39 
2 Fakultas Ekonomi Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
14 
3 Fakultas Hukum Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
12 
4 Fakultas Teknik Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
20 
5 Fakultas Kedokteran Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
24 
6 Fakultas Pertanian Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
21 
7 Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
26 
8 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
13 
9 Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
24 
10 Fakultas Ilmu Komputer Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
12 
11 Fakultas Kesehatan Masyarakat Dekan, Wakil Dekan, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
9 
12 Program Pascasarjana Direktur, Asisten Direktur, Kepala Bagian, 
Kepala Sub Bagian, BPP, Operator, Ka. Prodi 
10 
13 LPPM Ketua, Sekretaris, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator 
6 
14 LP3MP Ketua, Sekretaris, Kepala Bagian, Kepala Sub 
Bagian, BPP, Operator 
6 
15 UPT. Klinik Kepala, BPP, Operator 3 
16 UPT. TIK Kepala, Sekretaris, Kepala Sub Bagian, BPP, 
Operator 
5 
17 UPT. Bahasa Kepala, BPP, Operator 3 
18 UPT. Perpustakaan Kepala, BPP, Operator, Kepala Sub Bagian 4 
 Total Populasi  241 
 
Variabel 
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 





suatu proses partisipasi 
individu akan dinilai dan 
mungkin diberi penghargaan 
atas prestasi mereka pada 
tujuan yang dianggarkan, dan 
mereka terlibat dalam proses 
tersebut dan mempunyai 
pengaruh pada penentuan 
tujuan tersebut (Brownell, 
1982). 
- Keikutsertaan dalam 
penyusunan anggaran 
- Kepuasan yang 
dirasakan dalam 
penyusunan anggaran 
- Kebutuhan memberikan 
pendapat 
- Kerelaan dalam 
memberikan pendapat 
- Besarnya pengaruh 
terhadap penetapan 
anggaran final 
- Seringnya atasan 





1 sampai 5 
Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Dengan Komitmen Organisasi  
Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Di Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Sriwijaya 






hubungan yang erat dari input 
ke output atau hubungan 
antara sumber daya dengan 
hasil untuk tujuan 
penganggaran (Joyce, 1999, p. 
598). Charles Dawson 
menjelaskan pengukuran 
kinerja dan penganggaran 
sebagai istilah umum yang 
diterapkan sebagai upaya 
sistemik untuk menilai 
aktivitas pemerintah dan 
meningkatkan akuntabilitas 
untuk kemajuan dalam 
mencapai tujuan/hasil. 
(Dawson, 1995, p.1). 
- Pengukuran Kinerja 
- Penghargaan dan 
Hukuman (Reward and 
Punishment) 
- Kontrak Kerja 












suatu keadaan dimana 
seorang individu memihak 
organisasi serta tujuan-tujuan 
dan keinginannya untuk 
mempertahankan 
keanggotaannya dalam 
organisasi  (Robbins dan 
Judge, 2007). Wiener (1982) 
mengatakan komitmen 
organisasi adalah sebagai 
dorongan dari dalam diri 
individu untuk berbuat 
sesuatu agar dapat menunjang 
keberhasilan organisasi sesuai 
dengan tujuan dan lebih 
mengutamakan kepentingan 
organisasi. 
- Affective Commitment 
- Continuance 
Commitment 
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Teknik Analisis Data 
Statistik Deskriptif 
Untuk memberikan deskripsi mengeani variabel-variabel penelitian (partisipasi 
anggaran, komitmen organisasi dan kinerja anggaran), peneliti menggunakan tabel 




Pengumpulan data berupa penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian harus 
memenuhi dua kriteria, yaitu valid dan reliabel, untuk itu sebelum kuesioner disebar dalam 
suatu penelitian perlu untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner 
tersebut. Hasil penelitian yang berupa jawaban atas pemecahan masalah tergantung pada 




Validitas yang dimaksud adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2010). Validitas juga 
berkenaan dengan seberapa baik suatu konsep dapat didefinisikan oleh suatu ukuran (Hair, 
et. al., 1998). Alat ukur yang tidak valid adalah yang memberikan hasil ukuran yang 
 
Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Dengan Komitmen Organisasi  
Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Di Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Sriwijaya 
The Manager Review 29 
 
menyimpang dari tujuannya, penyimpangan pengukuran ini disebut dengan kesalahan 
(error) atau varian. 
 
Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program SPSS.  Teknik pengujian yang 
sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi 
Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan 
masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total 
menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap 
apa yang ingin diungkap { Valid. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka 




Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability (realibilitas) adalah 
keajegan pengukuran (Walizer, 1987). Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas 
adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah 
atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas 
suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat 
menghasilkan data yang reliabel. Jika alat ukur yang dipergunakan telah dinyatakan 
valid, maka langkah berikutnya alat ukur tersebut diuji reliabilitasnya, adalah istilah 
yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten 
apabila pengukuran diulangi lagi lebih dari sekali. 
 
Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah di atas 0,7 (cukup baik), di atas 0,8 (baik). 
Untuk menentukan instrumen itu realibiliti atau tidak maka digunakan ketentuan : 
a. Jika alpha chronbach > 0,6 berarti variabel penelitian ini reliabel. 
b. Jika alpha chronbach < 0,6 berarti variabel penelitian ini tidak reliabel. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah perkembangan dari regresi sederhana yang 
menjelaskan hubungan antara variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas 
(Freund, Wilson, & Sa, P;2006:73). Tujuan utama analisis regresi linear berganda sama 
seperti dengan regresi sederhana, yaitu menggunakan hubungan antara variabel terikat 
(response) dan variabel bebas (factor) untuk memprediksi atau menjelaskan 
karakteristik dari variabel (Freund, Wilson, & Sa, P;2006:73). Adapun model matematika 
dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 
Y = β0 + β1 X1 + β2X2 + ε 
Dimana: 
Y = Kinerja Anggaran 
β0 = Konstanta 
β1, β2 = Koefisien regresi 
X1 = Partisipasi Anggaran 
X2 = Komitmen Organisasi 
ε  = error 
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Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Kuncoro, 2013). Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, jika F < α = 
0,05 berarti variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jika F > α = 0,05 berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Kuncoro, 
2013). Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan thitung lebih besar dari pada 
Wi dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila tingkat signifikansi t < α = 0,05 artinya 
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat 
signifikansi t > α = 0,05 artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis dengan Variabel Moderasi 
Pengujian hipotesis selanjutnya berkaitan dengan variabel moderasi yaitu komitmen 
organisasi dalam mempengaruhi partisipasi anggaran (variabel independen) terhadap 
kinerja anggaran (variabel dependen). Variabel moderasi adalah variabel yang 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
Dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi moderasi dengan uji residual 
yang diolah melalui aplikasi SPSS. Model ini dipilih karena pada analisis regresi moderasi 
(variabel interaksi) dan regresi moderasi dengan selisih mutlak mempunyai kecenderungan 
akan terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2006;171). 
 
Analisis residual menguji pengaruh deviasi dari suatu model dengan fokus 
ketidakcocokan (lack of fit) yang dihasilkan dari deviasi hubungan linear antar variabel 
independen. Lack of fit ditunjukkan dengan nilai residual dalam regresi (Gozhali, 
2013:240). Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji residual ini adalah dengan melakukan 
regresi dengan persamaan (1):  
Z = a + b1X1 + e………………………….(1)  
Dilanjutkan dengan persamaan regresi ke (2):  
| e | = a + b1Y…………………………….(2) 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Gambaran Umum Responden 
Dalam penelitian ini diambil 120 sampel dari 241 populasi yang terdiri atas pejabat, 
pegawai, dan dosen di lingkungan Universitas Sriwijaya Indralaya dan Palembang yang 
terlibat dalam perencanaan anggaran tahun 2018. Dari 120 kuesioner yang dibagikan 
pada tanggal 14 Mei 2018, yang kembali berjumlah 113 kuesioner. Sehingga kuesioner 







Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Dengan Komitmen Organisasi  
Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Di Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Sriwijaya 
The Manager Review 31 
 
Tabel 3. Rincian Data Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang dibagikan 120 
Kuesioner yang kembali 113 
Kuesioner yang digugurkan - 
Kuesioner yang dianalisis 113 
Tingkat pengembalian (response rate): 113/120*100% 94,17% 
Tingkat pengembalian yang digunakan (usable response rate): 113/120*100% 94,17% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
 
Tabel 4. Profil Responden (N=113) 
Keterangan Jumlah Persentase 
Jenis Kelamin:   
Laki-laki 59 52,21% 
Perempuan 54 47,79% 
Umur:   
25 th – 30 th 17 15,04% 
31 th – 40 th 36 31,86% 
Lebih dari 40 th 60 53,10% 
Tingkat pendidikan:   
SMA 7 6,19% 
D3 11 9,73% 
S1/D4 53 46,90% 
S2 29 25,66% 
S3 13 11,50% 
Satuan Kerja:   
Rektorat 24 21,24% 
Fakultas 77 68,14% 
Pascasarjana 8 7,08% 
Lembaga 4 3,54% 
Jabatan:   
Dekan 1 0,88% 
Direktur 1 0,88% 
Wakil Dekan 7 6,19% 
Asisten Direktur 2 1,77% 
Kepala Biro 1 0,88% 
Kepala Bagian 9 7,96% 
Kepala Sub Bagian 23 20,35% 
Ketua Prodi 5 4,42% 
BPP 14 12,39% 
Operator 19 16,81% 
Lainnya: 
Bend. Pengeluaran, Bend. Penerimaan, Sekretaris Jurusan, 
Kepala Lab, Staf, & PDG 
31 27,43% 
Masa kerja:   
Kurang dari 5 th 21 18,58% 
5 th – 10 th 22 19,47% 
Lebih dari 10 th 70 61,95% 
Pengalaman:   
Kurang dari 3 th 16 14,16% 
3 th – 6 th 30 26,55% 
Lebih dari 7 th 67 59,29% 
 
Dari Tabel 4. Profil Responden di atas, dapat dilihat bahwa responden yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini antara laki-laki dan perempuan hampir berimbang 
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yaitu laki-laki sebanyak 59 responsen (52,21%) dan perempuan sebanyak 54 
responden (47,79%) dengan umur berkisar lebih dari 40 tahun sebanyak 60 responsen 
(53,10%). Tingkat pendidikan sebagian besar responden adalah sarjana (S1), yaitu 
sebanyak 53 responden (46,90%), mayoritas responden dengan jabatan lainnya 
(bendahara pengeluaran, bendahara penerimaan, sekretaris jurusan, kepala 
laboratorium, staf dan pembuat daftar gaji (PDG) sebanyak 31 responden (27,43%) 
dengan masa kerja lebih dari 10 tahun dan pengalaman lebih dari 7 tahun terkait proses 
penyusunan anggaran. Dari 113 responden sebagian besar dari fakultas yaitu sebanyak 




Statisitk deskriptif digunakan agar dapat memperoleh gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar 
dari masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini dilakukan agar dapat 
memudahkan pembaca dalam memahami data dari penelitian tersebut. Berikut hasil 
pengolahan dari variabel-variabel yang digunakan: 
 
Tabel 5. Statistik Deskriptif 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 5. Statistik Deskriptif di atas berikut penjelasan statistik 
deskriptif masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Partisipasi Anggaran (X) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 113; 
digunakan 8 pertanyaan; nilai range 30,0; nilai minimum 10,0; nilai maksimum 
40,0; nilai rata-rata 29,248; dan standar deviasi 5,0595. 
2. Variabel Komitmen Organisasi (Z) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 113; 
digunakan 10 pertanyaan; nilai range 27,0; nilai minimum 23,0; nilai maksimum 
50,0; nilai rata-rata 39,549; dan standar deviasi 5,8048. 
3. Variabel Kinerja Anggaran (Y) memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 113; 
digunakan 15 pertanyaan; nilai range 42,0; nilai minimum 33,0; nilai maksimum 
75,0; nilai rata-rata 56,982; dan standar deviasi 7,2420. 
 
Hasil Uji Instrumen 
Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu indikator yang 
berbentuk kuesioner. Pengujian validitas variabel partisipasi anggaran (X), komitmen 







 Descriptive Statistics 
  N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Partisipasi Anggaran 113 30.0 10.0 40.0 29.248 5.0595 
Komitmen Organisasi 113 27.0 23.0 50.0 39.549 5.8048 
Kinerja Anggaran 113 42.0 33.0 75.0 56.982 7.2420 
Valid N (listwise) 113          
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 
Partisipasi Anggaran (X) 
PA1 0.6653 0.1848 Valid 
PA2 0.6791 0.1848 Valid 
PA3 0.6979 0.1848 Valid 
PA4 0.7054 0.1848 Valid 
PA5 0.7023 0.1848 Valid 
PA6 0.7164 0.1848 Valid 
Komitmen Organisasi (Z) 
KO1 0.7260 0.1848 Valid 
KO2 0.7372 0.1848 Valid 
KO3 0.6181 0.1848 Valid 
Kinerja Anggaran (Y) 
KA1 0.7407 0.1848 Valid 
KA2 0.4480 0.1848 Valid 
KA3 0.7414 0.1848 Valid 
KA4 0.7402 0.1848 Valid 
KA5 0.6810 0.1848 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Hasil perhitungan uji validitas menunjukkan bahwa indikator-indikator 
pertanyaan dari variabel partisipasi anggaran (X), komitmen organisasi (Z), dan kinerja 
anggaran (Y) yang diajukan peneliti terhadap responden valid karena nilai rhitung > rtable. 
 
Hasil Uji Reliabilitas 
 







1 Partisipasi Anggaran (X) 0.854 0.6 Realiabel 
2 Komitmen Organisasi (Z) 0.832 0.6 Realiabel 
3 Kinerja Anggaran (Y) 0.822 0.6 Realiabel 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Dari Tabel 7. Hasil Uji Realibilitas di atas menunjukkan hasil bahwa nilai cronbachs 
alpha untuk semua variable realiabel berada di atas 0,6 atau cronbachs alpha > 0,6 
sehingga layak untuk diujikan ke pengujian selanjutnya. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 





Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Pengaruh Partisipasi Anggaran dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Anggaran) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,784a .615 .608 4.5321 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran 
b. Dependent Variable: Kinerja Anggaran 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.444 3.088   5.325 .000 
Partisipasi Anggaran .477 .105 .333 4.523 .000 
Komitmen Organisasi .672 .092 .539 7.322 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Dari hasil output Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Pengaruh Partisipasi 
Anggaran dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Anggaran) menunjukkan nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,615 berarti kinerja anggaran dapat 
dijelaskan oleh variabel partisipasi anggaran dan komitmen organisasi sebesar 61,5 %, 
sedangkan sisanya yaitu 39,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Maka 
diperoleh persamaan regresi linear berganda: 
Y = β0 + β1 X1 + β2X2 + ε 
Y = 16,444 + 0,477 X1 + 0,672X2 + ε 
 
Dari persamaan di atas, maka masing-masing variabel dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah 16,444 menunjukkan jika semua variabel 
inpenden dianggap konstan atau nol maka nilai dari kinerja anggaran adalah 
sebesar 16,444. 
2. Jika partisipasi anggaran naik 1% maka kinerja anggaran akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,477 dengan asumsi bahwa nilai variabel lain dianggap konstan. 
3. Jika komitmen organisasi naik 1% maka kinerja anggaran akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,672 dengan asumsi bahwa nilai variabel lain dianggap konstan. 
 
Dengan demikian, Kombinasi kesesuaian antara partisipasi anggaran dan komitmen 
keorganisasian yang berorientasi pada individu merupakan kesesuaian terbaik yaitu 
faktor komitmen organisasi memenuhi prasyarat kondisional atau efektif dari 
partisipasi anggaran yang dapat meningkatkan kinerja anggaran. 
 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) 
Hasil uji-F yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3614.599 2 1807.299 87.991 ,000b 
Residual 2259.366 110 20.540     
Total 5873.965 112       
a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Partisipasi Anggaran 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan Uji-F pada Tabel 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F) dapat dilihat 
bahwa signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diketahui variabel-
variabel independen dalam penelitian secara simultan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadapt variabel dependen. Dari Tabel 4.8 didapat bahwa Fhitung memiliki 
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nilai sebesar 87,991 yang lebih besar dari Ftabel dengan nilai 3,078. Dari hasil uji-F diatas 
maka dapat disimpulkan Partisipasi Anggaran (X), Komitmen Organisasi (Z) 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Anggaran (Y). 
 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 
Uji ini dilakukan untuk membuktikan apakah variabel Partisipasi Anggaran (X), 
Komitmen Organisasi (Z) berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Anggaran (Y). 
Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai 
signifikan < 0,05. Hasil uji-t yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.444 3.088   5.325 .000 
Partisipasi Anggaran .477 .105 .333 4.523 .000 
Komitmen Organisasi .672 .092 .539 7.322 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Anggaran 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) di atas, maka 
diperoleh nilai t hitung untuk variabel Partisipasi Anggaran dengan signifikansi = 0,000 
< 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini untuk hipotesis 1 (H1) yang menyatakan 
bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Anggaran 
diterima. 
 
Hasil Uji Residual – Variabel Moderasi 
Dalam meneliti uji residual untuk menentukan apakah variabel moderating tersebut 
dapat memoderasi antara variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
dengan melihat signifikannya < 0,05 dan juga dengan melihat koefisien regresinya 
bernilai negatif. Berdasarkan hasil pengujian IBM SPSS 23 diperoleh hasil uji residual 
sebagai berikut: 
 
Tabel 11. Hasil Uji Residual Variabel Moderasi 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .857 1 .857 .109 ,742b 
Residual 874.864 111 7.882     
Total 875.721 112       
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.994 1.556   1.924 .057 
Partisipasi 
Anggaran 
.017 .052 .031 .330 .742 
Pengaruh Partisipasi Anggaran Terhadap Kinerja Anggaran Dengan Komitmen Organisasi  
Sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Di Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Sriwijaya 
36 The Manager Review 
 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.963 1 5.963 .761 ,385b 
Residual 869.758 111 7.836     
Total 875.721 112       
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.684 2.098   .803 .424 
Kinerja 
Anggaran 
.032 .037 .083 .872 .385 
a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 
Sumber: data primer diolah, 2018 
 
Dari Tabel 11. Hasil Uji Residual Variabel Moderasi di atas maka diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,385 > 0,05 (tidak signifikan) dan koefisien regresinya bernilai 
positif yaitu 0,32. Hal ini membuktikan bahwa Komitmen Organisasi tidak memoderasi 
Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Anggaran. 
 
Pembahasan 
Dari hasil pengujian statistik dengan menggunakan uji-t, maka didapat hasil tingkat 
signifikansi = 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan secara parsial Partisipasi Anggaran 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Anggaran. Hal ini mendukung hipotesis 
kesatu (H1) yang menyatakan bahwa Partisipasi Anggaran berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Anggaran. 
 
Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan seluruh level di lingkungan Universitas 
Sriwijaya untuk melaksanakan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang telah 
ditetapkan dalam anggaran. Dengan adanya keterlibatan tersebut akan mendorong 
setiap level jabatan untuk bertanggung jawab terhadap masing-masing tugas yang 
diembannya sehingga para pejabat dari level atas sampai dengan level bawah akan 
meningkatkan kinerjanya agar dapat mencapai sasaran atau target yang telah 
ditetapkan dalam anggaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Adi Wiratno, W. N. dan N. K. P. (2016), Budiman, C., Sari, R. N., & 
Ratnawati, V. (2014), Utama, E. Y., & Rohman, A. (2013), Mohd Noor, I. H., & Othman, R. 
(2012), dan Indarto, S. L., & Ayu, S. D. (2011). 
 
Berdasarkan Tabel 11. Hasil Uji Residual Variabel Moderasi menunjukkan koefisien 
parameter yang dimiliki Komitmen Organisasi dalam memoderasi Partisipasi Anggaran 
terhadap Kinerja Anggaran adalah positif dan tidak signifikan yaitu koefisien regresinya 
bernilai positif yaitu 0,32 dan nilai signifikan sebesar 0,385 > 0,05 (tidak signifikan). 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Komitmen Organisasi tidak memperkuat atau 
memperlemah hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Jadi, 
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walaupun seorang individu dalam organisasi memiliki komitmen organisasi yang tinggi 
belum tentu dapat memoderasi hubungan partisipasi dalam proses penyusunan 
anggaran terhadap kinerja anggaran tinggi, hal ini karena adanya tekanan dari level atas 
serta persaingan dari rekan kerja dan konflik kepentingan, faktor ini dianggap sebagai 
penyebab tidak terjadinya hubungan moderasi. Untuk itu diperlukan peningkatan 
komitmen, etos kerja, dan kualitas sumber daya manusia (dosen dan tenaga 
kependidikan). 
 
Dengan demikian hipotesis 2 (H2) yang menyatakan komitmen organisasi memoderasi 
hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja anggaran ditolak. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Wulandari, D. E., & Riharjo, I. B. (2016), Yogantara, 
Komang Krishna., & Wirakusuma, M. G. (2013), dan Susanti, V. A. (2004). 
 
Tabel 12. Ringkasan Hasil Penelitian dan Pembahasan 
No Uraian Hasil 
1. Uji Instrumen:  
 - Uji Validitas Indikator-indikator pertanyaan dari variabel partisipasi 
anggaran (X), komitmen organisasi (Z), dan kinerja anggaran 
(Y) yang diajukan peneliti terhadap responden valid karena 
nilai rhitung > rtable. 
 - Uji Reliabilitas Nilai cronbachs alpha untuk semua variabel reliabel berada di 
atas 0,6 atau cronbachs alpha > 0,6 
2. Uji Regresi Linear Berganda Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Komitmen Organisasi 
Terhadap Kinerja Anggaran) menunjukkan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,615 berarti kinerja anggaran 
dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi anggaran dan 
komitmen organisasi sebesar 61,5 %, sedangkan sisanya yaitu 
38,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
3. Pengujian Hipotesis:  
 - Uji Signifikansi Simultan (Uji 
f) 
Variabel Partisipasi Anggaran (X), Komitmen Organisasi (Z) 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Anggaran (Y), 
signifikansi adalah 0,000 < 0,05 dan Fhitung 87,991 > Ftabel 3,078. 
 - Uji Signifikansi Parsial (Uji t) Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa Partisipasi Anggaran 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Anggaran 
diterima. Tingkat signifikansi = 0,000 < 0,05) 
4. Uji Residual Variabel Moderasi Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan Komitmen Organisasi 
memoderasi pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja 
Anggaran ditolak. (koefisien parameter yang dimiliki 
Komitmen Organisasi dalam memoderasi Partisipasi Anggaran 
terhadap Kinerja Anggaran adalah positif dan tidak signifikan 
dimana koefisien regresinya bernilai positif yaitu 0,32 dan nilai 
signifikan sebesar 0,385 > 0,05 (tidak signifikan)). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 113 kuesioner yang berisi pendapat 
atau persepsi dari beberapa unit kerja yang terdiri atas pejabat, pegawai dan dosen 
yang terlibat dalam penyusunan anggaran di lingkungan Universitas Sriwijaya. 
2. Hasil hipotesis 1 (H1) menunjukkan bahwa partisipasi anggaran secara positif 
signifikan mempengaruhi kinerja anggaran. Dengan demikian penelitian 
mendukung hipotesis 1, yang berarti dengan adanya keterlibatan dalam 
penyusunan anggaran akan mendorong setiap level jabatan yang ada di Universitas 
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Sriwijaya untuk bertanggung jawab terhadap masing-masing tugas yang 
diembannya sehingga para pejabat dari level atas sampai level bawah akan 
meningkatkan kinerjanya agar mereka dapat mencapai sasaran atau target yang 
telah ditetapkan dalam anggaran. 
3. Hasil hipotesis 2 (H2) menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak memperkuat 
atau memperlemah hubungan partisipasi anggaran terhadap kinerja anggaran di 
Universitas Sriwijaya. Jadi, walaupun seorang individu di Universitas Sriwijaya 
memiliki komitmen organisasi yang tinggi belum tentu dapat memoderasi 
hubungan partisipasi dalam proses penyusunan anggaran terhadap kinerja 
anggaran tinggi, hal ini karena adanya tekanan dari level atas serta persaingan dari 
rekan kerja dan konflik kepentingan, faktor ini dianggap sebagai penyebab tidak 
terjadinya hubungan moderasi. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang mungkin 
mempengaruhi hasil penelitian, diantaranya penelitian dilakukan dengan cara 
menyebar kuesioner yang dibagikan secara sampel pada pejabat, pegawai, dan dosen di 
lingkungan Universitas Sriwijaya sehingga data yang dianalisis dalam penelitian ini 





Dilihat dari nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,615 berarti kinerja 
anggaran dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 
sebesar 61,5 %, sedangkan sisanya yaitu 38,5 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. Sehingga penelitian selanjutnya dapat memperluas model yang dikembangkan 
dalam penelitian untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggaran 
terhadap kinerja anggaran. Variabel lain yang diprediksi dapat dimasukkan dalam 
model ini adalah kompetensi sebagai variabel moderasi. 
 
Implikasi Praktis 
Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan seluruh level dalam instansi untuk 
melakukan kegiatan dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam anggaran. 
Dengan adanya keterlibatan tersebut akan mendorong setiap level jabatan untuk 
bertanggung jawab terhadap masing-masing tugas yang diembannya sehingga para 
pejabat dari level atas sampai level bawah akan meningkatkan kinerjanya agar mereka 
dapat mencapai sasaran atau target yang telah ditetapkan dalam anggaran. Sehingga 
Universitas Sriwijaya dapat mengukur kinerja anggaran dalam mewujudkan anggaran 
berbasis kinerja (performance based-budgeting). 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan saran agar partisipasi anggaran 
dapat benar-benar diterapkan pada proses penyusunan anggaran yang akan ditetapkan 
untuk suatu satuan kerja dan lebih banyak mengakomodasi usulan dan masukan dari 
pejabat, pegawai, dan dosen di lingkungan Universitas Sriwijaya meskipun tetap 
memperhatikan ketersediaan dana, rasionalitas, dan skala prioritas. Mengedepankan 
kompetensi jabatan sesuai dengan salah satu 10 program unggulan Universitas 
Sriwijaya guna mempercepat pencapaian Universitas Sriwijaya menuju “World Class 
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University” yang tertuang dalam Renstra Universitas Sriwijaya 2016-2020 butir ke-3 
yaitu “peningkatan komitmen, etos kerja, dan kualitas sumber daya manusia (dosen dan 
tenaga kependidikan)” dan butir ke-4 yaitu “penempatan personal pada jabatan yang 
sesuai dengan kompetensi, etos kerja, dan berkeadilan melalui penerapan sistem “reward 
and punishment””. Serta melakukan peningkatan kinerja unit kerja melalui penataan 
fungsi dan sistem kerja, peningkatan kenyamanan kerja, peningkatan kapasitas kerja, 
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